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   BAB IV 

     PENUTUP 

  

4.1 KESIMPULAN 

 Misi Yesus di tengah dunia berawal dari sebuah lingkungan atau komunitas 

keluarga. Sebelum karya pewartaan-Nya tampil di publik, selama 30 tahun Ia di 

didik, menimba, dan belajar banyak hal dari kedua orang tua-Nya. Tampilnya 

Yesus di dalam keluarga Nazaret mengindikasikan bahwa Allah memilih keluarga 

supaya menjadi bagian dalam rencana penyelamatan-Nya terhadap umat manusia. 

Misi penyelamatan Allah terhadap manusia pertama-tama dinyatakan dalam 

komunitas keluarga Nazaret. Allah memberikan suatu tanggung jawab besar 

terhadap keluarga akan tugas dan perannya sebagai misi pewartaan dan 

kesaksiannya tentang Allah di tengah dunia.  

  Pembentukan keluarga Kristiani berasal dari Sakramen Perkawinan. 

Sakramen Perkawinan yang diterima oleh suami dan istri memiliki efek yang sangat 

kuat dalam kehidupan keluarga sampai maut memisahkan atau meninggal. Dengan 

sakramen itu, keluarga Kristiani dimasukkan ke dalam misteri penyelamatan Yesus 

Kristus yang berkarya, menebus, dan menguduskan pasangan suami dan istri 

sebagai kesatuan anggota-anggota keluarga yang dikehendaki oleh Allah seturut 

gambar dan citra-Nya sendiri. Yesus Kristus merupakan sakramen Allah, Ia 

mengingkarnasi diri melalui hidup-Nya di dunia untuk menyelamatkan dunia. 

Gereja juga merupakan sakramen Yesus Kristus, karena melalui Gereja Yesus hadir 

dan melanjutkan karya misi keselamatan-Nya.    

 Dengan mengambil bagian dalam tugas Gereja, maka keluarga menjadi 

gereja kecil yang mana Yesus lahir, hidup, dan berkarya untuk keselamatan 

manusia. Oleh karena itu juga, Paus Paulus VI memperluas pemaknaan keluarga 

sebagai gereja kecil dalam Imbauan Apostolik yaitu ‘Evangelii Nutiandi’.1 Dalam 

 
1 Paus Paulus VI, Imbauan Apostolik Evangelii Nuntiandi (Mewartakan Injil), Penerj. J. 

Hadiwikarta (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2019), hlm. 68. 
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Imbauan Apostolik itu Paus menulis bahwa, keluarga merupakan ‘Tubuh Yesus 

Kristus’. Dengan konsep seperti itu, maka keluarga juga mengambil peran imamat 

umum sebagai pewarta Sabda. Keluarga dipanggil untuk menyatakan kasih Allah 

baik di dalam maupun di luar keluarga. Oleh karena itu, setiap anggota keluarga 

menerima santapan Sabda Allah melalui Sakramen-sakramen yang diterimanya. 

Melalui Sakramen tersebut, keluarga menjadi tempat untuk mengalami cinta kasih 

yang memancarkan nilai-nilai Injil.  

 Dalam konteks kehidupan sekarang, ada banyak hal yang dialami sebagai 

bentuk pengikisan terhadap nilai-nilai cinta kasih di dalam kehidupan keluarga. 

Gaya hidup keluarga yang hedonisme, nafsu terhadap uang, materialisme, dan ikut 

larut dalam perkembangan teknologi tidak lagi mencerminkan kehadiran Allah 

dalam keluarga yang lahir dari Sakramen Perkawinan. Keluarga Kristen modern 

mengalami persoalan tersebut sebagai bentuk pengingkaran terhadap nilai-nilai 

Injil yang Tuhan sudah tanamkan di dalam keluarga.  

 

4.2 USUL DAN SARAN 

4.2.1 Gereja  

  Dewasa ini ini Gereja Katolik mengalami berbagai tantagan dan persoalan 

dalam misi pewartaannya di tengah dunia. Arus globalisasi yang ditandai dengan 

berbagai perkembangan dan kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan 

masyarakat memakasa Gereja untuk berpikir lebih modern tentang misi Gereja di 

tengah masyarakat. Gereja harus meninggalkan trik-trik lama dalam penyebaran 

misi Gereja, dan harus memiliki cara baru yang lebih kontekstual sesuai dengan 

perubahan jaman. Tantagan tersebut berasal dari aspek eksternal Gereja, yang 

berusaha menggeser peran gereja dalam lingkungan masyarakat. Aspek ini hadir 

dalam pergulatan Gereja sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih dan modern. 

Tugas panggilan Gereja yaitu; bersaksi, bersekutu dan melayani memiliki 

tujuan untuk menjawab setiap kebutuhan umat. Gereja hadir di tengah kehidupan 
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umat harus mampu bersuara dan sungguh terlibat ditengah cengkraman arus 

perkembangan teknologi. Gereja harus berani mengambil posisi untuk belajar hal-

hal baru supaya ia memperbaharui dirinya dengan pengaplikasian metode-metode 

baru dalam evangelisasi sesuai dengan konteks perubahan jaman. Gereja aktif dan 

sungguh-sungguh terlibat dalam kehidupan umat melalui aneka karya pelayanan.  

Karena itu, Gereja harus bijak untuk menggunakan media sosial dalam misi 

pewartaan.  

4.2.2 Pemerintah 

 Untuk Pemerintah sebagai pencipta segala kebijakan di tengah masyarakat 

didorong untuk mengambil bagian juga dalam karya Perutusan Gereja untuk 

mewartakan karya misi Allah. Setiap kebijakan dan aturan yang pemerintah 

keluarkan harus berasaskan pada keadilan bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

pemerintah diharapkan untuk selalu menampilkan wajah humanis yang 

mencerminkan wajah Kristus yang selalu mengasihi sesama. Pemerintah bukan 

hanya sekadar institusi yang normatif, tetapi lebih dari itu bahwa Pemerintah 

menjadi sebuah institusi yang mengambil peran tri-tugas Kristus dalam karya 

kerasulannya di tengah masyarakat.  

4.2.3 Keluarga Kristiani 

 Melalui sakramen baptis, semua orang Kristen mengemban tugas yang 

diberikan oleh Gereja untuk ambil bagian tiga fungsi Kristus yakni; imam, nabi, 

dan raja. Oleh karena itu, suami dan istri memuat suatu panggilan dan tugas khusus 

di dalam Gereja Rumah Tangga untuk pewartaan tentang karya misi Allah. Sebagai 

Gereja Rumah Tangga, keluarga dipanggil tidak hanya sebatas memberi kesaksian 

tentang Allah dalam komunitas keluarga, tetapi juga harus meluas kepada 

masyarakat. Keluarga Kristiani melibatkan diri secara aktif dalam bidang pelayanan 

keagamaan. Pelayanan itu ditunjukkan dengan cara membaktikan diri untuk 

membantu sesama keluarga-keluarga yang lain yang sedang dalam kesulitan.  
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 Dalam dokumen ‘Familiaris Consortio’, Paus Yohanes Paulus II 

menegaskan peranaan keluarga dalam dunia modern.2 Paus menegaskan bahwa 

‘Keluarga Kristen’ dipanggil untuk secara aktif terlibat dan bertanggung jawab 

menjalankan karya perutusan Gereja dengan mengabdi kepada masyarakat dan 

Gereja itu sendiri. Sebagai orang tua dan anak-anak di dalam keluarga hidup sesuai 

dengan pelayanannya terhadap Gereja dan dunia. Keluarga Kristen membangun 

Kerajaan Allah di tengah masyarakat melalui peran dari setiap anggota keluarga 

dalam lingkungan masyarakat. Dengan demikian, keluarga kristiani mencapai 

kedewasaan dalam iman dan menghidupi nilai-nilai injil dalam keluarga dan 

sekaligus menjadi komunitas yang menginjili di tengah lingkungan masyarakat. 

4.2.4 Kaum Mudah Dan Remaja 

 Orang Mudah Katolik (OMK) memiliki andil dan posisi yang sangat 

penting bagi perkembangan teknologi modern. Mereka dikenal sebagai kelompok 

atau generasi yang cepat tanggap terhadap modernisasi. Orang mudah dan remaja 

dikenal juga dengan ‘jantung Gereja’, karena kreativitas serta peran mereka sebagai 

penggerak menjadikan tolok ukur dalam perkembangan di dalam Gereja, baik itu 

di tingkat Stasi, Paroki maupun sampai pada tingkat Keuskupan. Peran mereka 

sebagai penggerak sejalan dengan karya perutusan mereka sebagai pelayan pastoral 

yang memiliki semangat yang tinggi.  

  Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik ‘Christus Vivit’ art-87, 

mengungkapkan bahwa internet dan media sosial telah membentuk pola 

komunikasi yang baru.3 Kehadiran media sosial membuka cakrawala pemikiran 

manusia untuk bertindak dan berprilaku sesuai dengan perkembangan jaman. Hal 

tersebut merupakan tantangan nyata yang dihadapi orang mudah dan remaja 

sebagai akibat modernisasi. Dalam konteks ini, orang mudah dan remaja dipanggil 

untuk terlibat dan menghayati tugas-tugas Gereja dalam kehidupan sehari-hari seperti; 

koinonia, kerygma, martyria, liturgia, dan diakonia. Koinonia atau persekutuan 

memiliki peran penting dalam dinamika dan kehidupan orang mudah dan remaja. 

 
2 Paus Yohanes Paulus II, Anjuran Apostolik Familiaris Consortio (Keluarga), Penerj. R. 

Hardawiryana (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2019), hlm. 8-9. 
3 Paus Fransiskus, Seruan Apostolik Christus Vivit (Kristus Hidup) art. 87, Penej. Agatha Lydia 

Natania (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2019), hlm. 33-34. 
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Karena, dalam persekutuan tersebut, orang mudah saling belajar, saling berproses 

menjadi pribadi yang lebih baik.   

Dengan kelima tugas tersebut, OMK mengambil bagian dalam tugas Gereja 

untuk mewartakan Kerajaan Allah di tengah dunai. Orang mudah dan remaja dituntuk 

untuk melakukan pewartaan Sabda Allah sesuai arus perkembangan jaman agar 

relevan dengan konteks umat. Dengan demikian, pewartaan tersebut dilakukan 

secara kontekstual yang memahami kondisi dan kebutuhan umat di tengah arus 

modernisasi. Oleh karena itu juga, melalui Sakramen Pembaptisan, orang mudah 

dan remaja dipanggil dan diutus untuk mewartakan kabar sukacita kepada orang 

lain agar mereka yang mendengarnya memperoleh keselamatan dari Allah.  
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